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Abstract

Territoriality is a concept that describes how individuals or groups utilize and control physical space to establish
identity, ownership, and a sense of security. In the context of semi-military boarding school dormitories, which
are characterized by structure and strict discipline, territoriality and space personalization serve as important
means for students to express themselves and adapt socially. This study aims to explore students’ territoriality
and personalization of space in semi-military boarding school dormitories, focusing on an analysis of inter-cohort
differences in personal factors that influence space organization and usage. Territoriality refers to the students’
claims over space as a form of self-expression and a way to create a sense of security, while personalization
involves decoration and the arrangement of personal belongings to enhance ownership, group belonging, and
emotional well-being. This study employs a qualitative method combined with field observation to obtain
empirical insights. The research found that students’ awareness of privacy and spatial control increased with
their cohort level, shaping distinct territorial behaviors and personalization patterns. This research provides
important implications for designing dormitories that are more responsive to the psychosocial development needs
of students at various levels. Space management policies need to consider the balance between institutional
discipline and individual expression spaces. These findings also serve as a basis for further research on the long-
term impact of spatial regulation on adolescent identity formation in structured environments, while also making
a theoretical contribution to the development of environmental psychology in the context of dormitory-based
education.
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Abstrak

Teritorialitas merupakan konsep yang menggambarkan bagaimana individu atau kelompok memanfaatkan dan
mengontrol ruang fisik untuk membentuk identitas, kepemilikan, dan rasa aman. Dalam konteks asrama semi-
militer yang memiliki struktur dan disiplin ketat, teritorialitas dan personalisasi ruang menjadi sarana penting bagi
siswa untuk mengekspresikan diri dan beradaptasi secara sosial. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
teritorialitas dan personalisasi ruang siswa di asrama Boarding School semi-militer, dengan fokus pada analisis
perbedaan faktor personal antar angkatan dalam pengaturan serta penggunaan ruang. Teritorialitas mencakup
klaim ruang oleh siswa sebagai bentuk ekspresi identitas dan upaya menciptakan rasa aman, sementara
personalisasi mencakup dekorasi dan penataan barang pribadi untuk meningkatkan rasa kepemilikan,
kebersamaan, dan kesejahteraan emosional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dikombinasikan
dengan observasi lapangan untuk memperoleh data empiris. Penelitian ini menemukan bahwa kesadaran siswa
terhadap privasi dan kontrol ruang meningkat seiring dengan jenjang angkatan, yang membentuk pola perilaku
teritorial dan personalisasi ruang yang berbeda-beda. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi
perancangan asrama yang lebih responsif terhadap kebutuhan perkembangan psikososial siswa di berbagai
jenjang. Kebijakan pengelolaan ruang perlu mempertimbangkan keseimbangan antara disiplin institusional dan
ruang ekspresi individu. Temuan ini juga menjadi dasar untuk penelitian lanjutan mengenai dampak jangka
panjang pengaturan ruang terhadap pembentukan identitas remaja di lingkungan terstruktur, sekaligus
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan psikologi lingkungan dalam konteks pendidikan berbasis
asrama.

Kata kunci: Teritorialitas, Personalisasi, Siswa, Faktor Personal, Boarding School Semi Militer

PENDAHULUAN
Teritorialitas dan personalisasi merupakan dua aspek perilaku spasial yang saling
terkait, baik pada tingkat individu maupun kelompok. Teritorialitas mengacu pada
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pembentukan wilayah atau area oleh individu maupun kelompok untuk mencapai privasi yang
optimal melalui pengembangan pengaturan fisik, seperti mendesain ulang area tersebut atau
dengan berpindah ke tempat lain (Altman, 1975). Teritorialitas juga dapat dipahami sebagai
konsep penting dalam memahami bagaimana individu atau kelompok memanfaatkan dan
mengontrol ruang fisik untuk menciptakan identitas, kepemilikan, dan rasa aman (Altman,
1975; Edney, 1976; Brower, 1980; Taylor & Taylor, 1989)

Setiap individu memiliki bentuk teritorialitas yang berbeda — beda, dimana dalam
perwujudannya teritorialitas dapat dibentuk melalui penggunaan batas — batas yang
direpresentasikan oleh elemen fisik (Zubaidi, 2019) dan penggunaan simbol yang mengacu
pada elemen desain lainnya (Ma’rufa, 2020).

Faktor — faktor teritorialitas dalam sebuah ruang dipengaruhi oleh tiga aspek yakni
personal, situasional, dan sosial-budaya (Nur’aini Ratna Dewi; Setiawan, 2024). Faktor
personal sendiri merupakan faktor yang mencakup usia, karakter kepribadian, dan motivasi
individu, berperan penting dalam membentuk perilaku teritorial pada suatu lingkungan
(Altman, 1975; Gifford, 1987; Mercer & Benjamin, 1980).

Lebih dalam, Altman (1975) membagi teritori ruang ke dalam tiga jenis, yakni teritori
primer, sekunder, dan publik. Ketiga jenis teritori tersebut, masing-masing berhubungan
dengan aspek keterlibatan personal, aspek kedekatan personal atau kelompok dalam kehidupan
mereka, dan frekuensi penggunaan area (Nur’aini et al., 2024).

Teritorialitas wilayah atau area yang dimiliki maupun dikendalikan oleh seseorang atau
sekelompok orang berkaitan erat dengan bagaimana mereka memandang diri sendiri dan
kelompok mereka. Hal ini terjadi karena teritori menciptakan perbedaan antara "milik kita" dan
"milik orang lain", sehingga dapat memperkuat identitas pribadi maupun kelompok (Nur’aini
et al., 2024).

Teritorialitas juga erat hubungannya dengan personalisasi, di mana komponen utama
dari teritorialitas adalah personalisasi. Hal tersebut dapat berhubungan dengan aspek identitas,
emosi, kepuasan, produktivitas, kontrol, teritorialitas, status, serta faktor-faktor organisasi
(Brunia & Hartjes-Gosselink, 2009). Selain itu, personalisasi ruang, termasuk makna
simbolisnya, berperan penting dalam mendefinisikan batas teritorial (Abu-Ghazzeh, 2000).
Klinkhammer et al. (2011) menunjukkan bahwa pengaturan ruang yang dipersonalisasi dapat
memengaruhi interaksi sosial dan klaim teritorial dalam suatu kelompok.

Hubungan antara personalisasi dan teritorialitas manusia ditandai oleh pengaruh timbal
balik di mana personalisasi memperkuat rasa kepemilikan dan kebersamaan, sehingga
meningkatkan perilaku teritorial. Hal ini sangat penting untuk memahami kebutuhan psikologis
terkait ruang pribadi, potensi konflik, serta pengaruh budaya terhadap perilaku teritorial dalam
berbagi ruang, khususnya di lingkungan Boarding School.

Boarding School merupakan sistem pendidikan yang berbasis asrama, dimana siswa
akan tinggal dan belajar secara penuh di lingkungan sekolah (Sayu; Gymnastiar et al., 2023).
Di Indonesia, terdapat beberapa jenis Boarding School, termasuk Boarding School semi-militer
yang menggabungkan pelatihan disiplin dan kepemimpinan berdasarkan model militer ke
dalam kurikulum pendidikan (Shane et al., 2008). Hal ini merupakan hasil dari pengalaman
hidup dan belajar dalam lingkungan yang terkendali dan sistematis (TABS; Martin et al., 2014).

Dalam konteks asrama, perilaku teritorial penghuni dapat dilihat dari dua aspek utama.
Pertama, melalui penetapan batas-batas fisik yang jelas, seperti membagi area kamar dengan

2811



Eksplorasi Teritorialitas dan Personalisasi Ruang di Asrama Siswa Semi-Militer: Analisis Perbedaan
Faktor Personal Antar Angkatan

teman sekamar. Kedua, melalui personalisasi lingkungan, misalnya dengan mendekorasi atau
mengatur barang-barang pribadi. Melalui perilaku tersebut, penghuni dapat mengatur interaksi
sosial dan menghindari konflik dalam penggunaan ruang bersama (Kaya & Weber, 2003).

Memahami teritorialitas dan personalisasi ruang di asrama Boarding School semi
militer, terlebih dengan melihat faktor personal pada tiap angkatan menjadi sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kebutuhan psikologis siswa. Dengan
mengidentifikasi bagaimana teritorialitas memengaruhi interaksi sosial, dan bagaimana
personalisasi ruang dapat memperkuat rasa kepemilikan dan kebersamaan, maka kedepannya
pihak sekolah dapat merancang pengaturan ruang yang lebih efektif. Hal ini tidak hanya dapat
meminimalkan potensi konflik, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan
kondusif untuk perkembangan siswa, baik secara sosial maupun emosional, dalam lingkungan
yang memiliki karakteristik disiplin tinggi seperti di sekolah semi militer.

Di Indonesia, boarding school semi-militer semakin populer sebagai alternatif
pendidikan yang menekankan kedisiplinan dan pembentukan karakter. Penelitian oleh
Hamriana et al. (2021) dan Hidayatullah et al. (2020) menunjukkan bahwa sistem semi-militer
efektif dalam membentuk disiplin siswa, tetapi juga menimbulkan tantangan terkait
pengelolaan ruang pribadi di lingkungan yang ketat. Studi oleh Nur'aini et al. (2024) di
Pesantren Al Hikmah II Yogyakarta mengungkapkan bahwa anak-anak perempuan di
pesantren cenderung menciptakan batas teritorial yang jelas untuk menjaga privasi, meskipun
tinggal di lingkungan kolektif. Namun, penelitian spesifik mengenai teritorialitas dan
personalisasi ruang di boarding school semi-militer masih terbatas, padahal lingkungan ini
memiliki karakteristik unik yang menggabungkan disiplin militer dengan kebutuhan
psikososial remaja.

Penelitian ini penting untuk mengisi kesenjangan literatur sekaligus memberikan
rekomendasi praktis bagi pengelola asrama semi-militer dalam merancang ruang yang
mendukung kebutuhan psikososial siswa. Tujuannya adalah mengeksplorasi pola teritorialitas
dan personalisasi ruang di asrama semi-militer serta menganalisis perbedaan faktor personal
antar angkatan. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang perilaku
spasial di lingkungan pendidikan dan memberikan masukan untuk perbaikan desain asrama
yang lebih manusiawi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitik
untuk mengkaji pola teritorialitas dan personalisasi ruang di asrama boarding school semi-
militer. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan secara langsung untuk
mengamati pengaturan fisik ruang dan interaksi sosial penghuni, serta wawancara mendalam.
Data dilengkapi dengan studi dokumentasi berupa foto interior kamar, kebijakan sekolah, dan
kajian literatur terkait teori teritorialitas. Analisis data dilakukan secara tematik dengan
mengkategorikan temuan ke dalam tema-tema seperti kebutuhan privasi, pengaruh jenjang
kelas, dan peran gender, serta menggunakan triangulasi untuk memastikan validitas data
dengan memadukan hasil observasi, wawancara, dan dokumen. Penelitian ini juga melakukan
analisis komparatif antar angkatan untuk melihat perkembangan pola teritorialitas seiring
kenaikan jenjang. Meskipun memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi dan potensi bias
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partisipan, metode yang digunakan diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam
tentang dinamika pengelolaan ruang di lingkungan asrama - Boarding School semi-militer.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Teritorialitas dan Personalisasi dalam Konteks Asrama — Boarding School

Teritorialitas merupakan aspek penting dalam kehidupan Boarding School. Konsep
tersebut mengacu pada bagaimana penghuni mendefinisikan dan mempertahankan ruang
pribadinya dalam lingkungan tinggal bersama. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
teritorialitas sebagai batas-batas yang digunakan seseorang untuk mengklaim dan melindungi
ruangnya (Abu-Obeid & Ibrahim, 2002). Pada tulisan ini akan dideskripsikan beberapa
penelitian yang berhubungan dengan teritorialitas dan personalisasi dalam konteks asrama —
Boarding School yang menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini :

Mercer & Benjamin (1980) melakukan penelitian perilaku mahasiswa yang tinggal
bersama. Penelitian ini berfokus pada pengaruh yang membentuk perilaku spasial mahasiswa
dalam konteks kamar bersama tersebut. Metode yang digunakan adalah merode kuantitatif,
dengan pengumpulan data melalui kuisioner, dengan sampel mahasiswa rata — rata berusia 19
tahun. Selanjutnya, data dianalisa menggunakan teknik korelasi produk-momen Pearson untuk
mengukur hubungan antara dua variabel, yakni variabel yang diamati (terkait ruang tinggal
bersama) dan variabel prediktor (terkait dengan karakteristik personal, pengalaman hidup,
maupun perilaku dalam ruang).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku teritorial bukan sekadar tentang dominasi
atau kepemilikan, tetapi lebih mencerminkan kebutuhan psikologis individu serta faktor-faktor
terkait gender dan lingkungan. Mahasiswa (pria) cenderung menetapkan wilayah pribadi yang
lebih besar untuk tempat berlindung (area defensif), yang sering dipengaruhi oleh faktor
internal seperti kepribadian dan pengalaman masa lalu. Selanjutnya, terkait dengan ruang
bersama, mahasiswa cenderung menganggap ruang tersebut sebagai ruang fungsional.
Sebaliknya, perilaku teritorial mahasiswi (wanita) lebih dipengaruhi oleh elemen eksternal,
seperti karakteristik fisik ruangan dan dinamika sosial, dengan wilayah yang lebih besar
digunakan untuk menunjukkan identitas atau status sosial. Sedangkan terkait dengan ruang
bersama, mahasiswi cenderung menganggap ruang tersebut sebagai ruang untuk bersosialisasi.
Personalisasi terhadap ruang lebih ditunjukkan oleh mahasiswi dengan menunjukkan kerapihan
dan penambahan pengharum ruangan pada ruangannya.

Abu-Obeid & Ibrahim (2002) melakukan penelitian mengenai desain asrama yang
berpengaruh pada tingkat kepuasan penghuni, dimana hal tersebut dikaitkan dengan privasi dan
teritorialitas. Penelitian ini dilakukan di tiga tipe asrama (studio, apartemen, dan shared
services) di Irbid, Yordania, yang memiliki tiga jenis pemandangan kamar: pemandangan
simpul (node), jalan, dan bangunan tetangga. Metode yang digunakan adalah kuantitatif,
dengan pengambilan data melalui kuisioner yang disebarkan pada mahasiswi berusia 19 — 24
tahun. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) untuk menilai faktor
privasi maupun teritorialitas. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa privasi dan
teritorialitas merupakan konsep yang multidimensi dan dinamis, yang dipengaruhi oleh
pengaturan lingkungan. Selain itu, desain asrama harus mempertimbangkan jenis asrama dan
pemandangan kamar untuk meningkatkan kepuasan penghuni. Hal ini berkaitan dengan
personalisasi, yang dapat memberikan rasa kontrol kepada penghuni terhadap ruang mereka,
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serta meningkatkan rasa kepemilikan, kenyamanan, dan identitas terhadap tempat tersebut.
Tipe asrama dengan pembagian ruang yang lebih jelas, seperti sistem studio, cenderung
mendukung personalisasi lebih tinggi karena penghuni memiliki ruang privat yang lebih mudah
diatur. Sebaliknya, tipe asrama dengan area bersama yang dominan, seperti sistem apartemen,
membatasi tingkat personalisasi karena ruang digunakan bersama oleh banyak penghuni.

Naz Kaya et al. (2003) melakukan penelitian mengenai perilaku teritorial di asrama
mahasiswa. Penelitian ini membahas mengenai perilaku teritorial antara mahasiswa Amerika
dan Turki, yang mengacu pada faktor budaya, gender, serta tingkat keakraban dengan teman
sekamar. Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui
kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa baru yang tinggal di kamar ganda di asrama
kedua negara. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) untuk menilai
perbedaan perilaku teritorial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Amerika
cenderung lebih mempersonalisasi ruang mereka dibandingkan mahasiswa Turki. Selain itu,
mahasiswa yang telah mengenal teman sekamar sebelumnya cenderung lebih rela untuk
berbagi barang pribadi dan ruang dibandingkan dengan mereka yang belum mengenal.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nur’aini Ratna Dewi dan Setiawan (2024) yang meneliti
teritorialitas spasial anak-anak perempuan berusia 7-12 tahun di Pesantren Al Hikmah II,
Yogyakarta. Penelitian ini berfokus mengenai hubungan antara perilaku manusia dan
lingkungan, khususnya bagaimana pengaturan ruang mempengaruhi perilaku teritorial anak-
anak di lingkungan pesantren. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan rasionalistik. Pengumpulan data dilakukan melalui behavioral mapping,
wawancara, triangulasi data, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku teritorial anak-anak, terutama
terkait dengan ruang yang mereka gunakan untuk beraktivitas sehari-hari.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa teritorialitas dan personalisasi ruang sangat
penting untuk kenyamanan dan kepuasan penghuni asrama. Teritorialitas berhubungan dengan
faktor psikologis, sosial, dan budaya, yang berbeda antara pria dan wanita serta berbagai tipe
asrama. Personalisasi ruang memberikan penghuni rasa kontrol, meningkatkan rasa memiliki,
kenyamanan, dan identitas. Desain lingkungan, termasuk tipe asrama dan pemandangan kamar,
juga mempengaruhi privasi dan kepuasan penghuni. Secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut
menjadi pertimbangan untuk merancang ruang tinggal bersama yang mendukung kesejahteraan
penghuni.

Pola Teritorialitas

Asrama Boarding School Semi Militer di SMAN X terdiri dari dua gedung terpisah untuk
siswa perempuan dan laki-laki. Setiap gedung asrama masing-masing dilengkapi dengan area
yang meliputi lobby, lorong asrama (blok), kamar tidur, kamar mandi, dan area laundry. Siswa
menjalani berbagai kegiatan rutin di asrama, seperti tidur, bersih diri, mencuci pakaian, belajar,
bersosialisasi, serta kegiatan khusus seperti Cleaning Day. Berdasarkan pengelolaan dan fungsi
ruang asrama, kamar tidur menjadi area yang paling banyak digunakan oleh siswa. Kamar tidur
berukuran 3,6 x 6,2 meter tersebut dilengkapi dengan fasilitas seperti tempat tidur susun,
lemari, meja belajar, dan rak buku.
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. ™

Gambar 1. Interior Kamar Tidur Asrama Boarding School Semi Militer
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024)

Pola teritorialitas di asrama Boarding School Semi Militer ini tercermin dalam pengelolaan
hirarki yang berada pada tingkat kamar, blok, hingga keseluruhan asrama. Setiap kamar tidur
dihuni oleh 5 hingga 8 siswa, yang dipimpin oleh seorang ketua kamar yang bertanggung jawab
atas kebijakan di dalam kamar. Lebih lanjut, lima kamar yang terletak di setiap lorong asrama
dikelompokkan menjadi satu blok, yang juga mencakup area kamar mandi dan laundry. Setiap
blok dipimpin oleh ketua blok yang ditunjuk oleh pihak sekolah. Secara keseluruhan, seluruh
area asrama berada di bawah pengelolaan kepala asrama, yang merupakan bagian dari pihak
sekolah.

Kamar Tidur Kamar Tidur

Kamar
Keterangan:
. Teritori Primer

Teritori Sekunder

Teritori Publik

Gambar 2. Ilustrasi Pola Teritorialitas pada Asrama Boarding School Semi Militer
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024

Berdasarkan konsep teritorialitas menurut Altman (1975), pola teritorialitas di asrama
Boarding School Semi Militer ini dapat dipahami dalam tiga kategori, yaitu teritori primer,
teritori sekunder, dan teritori publik. Area yang termasuk dalam kategori teritori primer adalah
kamar tidur. Hal tersebut terlihat dari adanya kontrol terhadap tata letak ruang oleh siswa,
personalisasi atau tanda kepemilikan pada fasilitas di dalam kamar, serta peraturan yang
ditetapkan oleh siswa yang tinggal di kamar tersebut.
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Gambar 3. Interior Lorong Asrama (Blok) Boarding School Semi Militer
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024

Sementara itu, teritori sekunder berada pada area lorong asrama (blok), kamar mandi, dan
area laundry. Hal ini dapat dilihat dari aksesibilitas ruangan yang dapat diakses oleh penghuni
asrama dari blok lainnya, yang menunjukkan karakteristik teritori sekunder. Selain itu, area
tersebut dianggap sebagai teritori sekunder karena fasilitasnya diatur oleh sekolah dan ada
pembatasan waktu atau peraturan yang mengatur penggunaan.

Gambar 4. Interior Lobby Boarding School Semi Militer
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024

Lebih lanjut, area yang termasuk dalam kategori teritori publik adalah lobby. Hal ini dapat
dilihat dari aksesibilitas yang lebih terbuka dibandingkan dengan wilayah lainnya. Selain itu,
lobby berfungsi sebagai area penghubung antara berbagai ruang, menjadikannya area yang
dapat diakses oleh semua orang. Oleh karena itu, lobby mencerminkan karakteristik teritori
publik.

Personalisasi Ruang

Personalisasi ruang dan penetapan batas fisik merupakan indikator dari adanya perilaku
teritorial (Altman, 1975). Personalisasi ruang tidak hanya memberikan rasa aman secara
psikologis, tetapi juga menambah nilai estetika dan mendukung penyesuaian dengan
lingkungan fisik (Lang, 1987). Dalam konteks asrama Boarding School semi militer,
personalisasi ruang cenderung dipengaruhi oleh faktor pribadi, seperti jenis kelamin. Hal ini
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terlihat dari perbedaan dalam dekorasi ruang antara asrama siswi dan asrama siswa, di mana
dekorasi ruang cenderung lebih banyak dan lebih ekspresif pada asrama siswi dibandingkan
dengan asrama siswa.

Gambar 5. Personalisasi Ruang Kamar Tidur Siswi di Asrama Boarding School Semi Militer
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024

Personalisasi berupa dekorasi yang ditemukan pada asrama siswi meliputi boneka, cermin,
pengharum ruangan, dan hiasan seperti bunga dalam vas. Penataan area belajar di dalam kamar
juga mencerminkan personalisasi yang dilakukan oleh kelompok siswi, dengan fokus utama
pada kenyamanan. Hal ini terlihat dari peletakan meja belajar yang dekat jendela untuk
memanfaatkan cahaya alami. Di sekitar meja belajar, kursi ditempatkan berhadapan, yang
menunjukkan adanya fokus pada sosialisasi dan diskusi. Rak buku diletakkan bersebelahan
dengan meja belajar untuk memudahkan akses dalam mengambil atau menata buku.

Gambar 6. Personalisasi Ruang Kamar Tidur Siswi di Asrama Boarding School Semi Militer
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024

Selain itu, personalisasi yang ditentukan oleh pihak sekolah, seperti penggunaan cover

tempat tidur berwarna merah bertujuan untuk menunjukkan keseragaman penghuni di asrama
siswi tersebut.
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Gambar 7. Personalisasi Ruang Kamar Tidur Siswa di Asrama Boarding School Semi Militer
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024

Sementara itu, personalisasi ruang di asrama siswa terlihat melalui elemen seperti stiker
yang ditempelkan pada lemari dan alat olahraga yang diletakkan dekat pintu. Tidak ada
dekorasi lainnya yang terlihat pada asrama siswa. Untuk area belajar di dalam kamar, siswa
cenderung menata ruangannya dengan fokus pada belajar mandiri. Hal ini tercermin dari meja
dan kursi belajar yang hanya disiapkan untuk satu orang. Berbeda dengan penataan di asrama
siswi, meja belajar siswa diletakkan menghadap ke dinding, mengindikasikan upaya untuk
menghindari gangguan dan menjaga fokus. Rak buku ditempatkan di atas meja belajar agar
memudahkan akses saat mengambil atau menata buku.

Gambar 8. Personalisasi Ruang Kamar Tidur Siswa di Asrama Boarding School Semi Militer
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024)

Pada bagian tempat tidur, pihak sekolah memberikan cover warna biru untuk menunjukkan
keseragaman penghuni pada asrama siswa.

Faktor Personal
Faktor personal yang mencakup usia, karakter kepribadian, dan motivasi individu,
berperan penting dalam membentuk perilaku teritorial siswa di lingkungan asrama. Berikut
merupakan penjelasan yang akan menguraikan bagaimana pengaruh faktor personal tersebut
berbeda pada masing-masing angkatan siswa.
a. Kelas X
Data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa usia responden kelas X
berada pada rentang 16 tahun. Hal tersebut jika ditinjau dalam segi psikososial berada pada
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tahap remaja pertengahan, yakni masa di mana pencarian identitas dan kebutuhan akan
ruang pribadi mulai menguat (Purnomo et al., 2016).

Terkait dengan karakter kepribadian, dari 7 responden didapatkan mayoritas siswa
(57%) mengidentifikasi dirinya sebagai ambivert, sementara sisanya adalah introvert.
Kepribadian ambivert mencerminkan adanya fleksibilitas tinggi, baik dalam menjalin
interaksi sosial maupun dalam menjaga batasan privasi (Purnomo et al., 2016; Fathana et
al., 2024). Hal ini menunjukkan respon positif terhadap kemampuan siswa dalam
menyadari dan membangun batas ruang pribadi, menetapkan aturan informal bersama
teman sekamar, serta melakukan personalisasi ruang melalui dekorasi atau penanda
tertentu (misalnya penggunaan name tag, foto keluarga, atau logo angkatan).

Selain itu, dalam penelitian ini tidak ditemukan perbedaan signifikan antara karakter
siswa saat berada di rumah dan di lingkungan sekolah. Kesamaan ekspresi kepribadian ini
mengindikasikan bahwa siswa kelas X merasa nyaman dan aman untuk tampil secara
otentik di lingkungan asrama. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa tidak ada
tekanan sosial yang kuat untuk mengubah jati diri, sehingga siswa dapat dengan mudah
beradaptasi secara psikologis terhadap sistem semi-militer yang diterapkan.

Sementara itu, terkait motivasi masuk ke sekolah asrama, mayoritas responden (57%)
menyatakan bahwa keputusan tersebut didorong oleh keinginan orang tua. Sisanya (43%)
mengaku memiliki ketertarikan pribadi terhadap sekolah tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memerlukan waktu untuk beradaptasi
secara bertahap dan mulai membangun rasa kontrol terhadap ruang tinggal mereka. Hal ini
sejalan dengan teori Altman (1975) yang menyatakan bahwa persepsi terhadap ruang
sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai internal individu.

Selain itu, orientasi cita-cita siswa yang umumnya mengarah pada profesi yang
menuntut kedisiplinan tinggi, seperti perwira militer, dokter TNI, atau aparatur negara,
turut memperkuat motivasi mereka dalam mengelola ruang secara terstruktur dan
bertanggung jawab. Cita-cita tersebut mendorong siswa untuk menata ruang pribadi
sebagai cerminan dari komitmen terhadap masa depan, menjaga keteraturan, serta
menetapkan batasan sosial yang tegas terhadap penggunaan ruang oleh orang lain. Dengan
demikian, motivasi internal yang berasal dari tujuan hidup jangka panjang tidak hanya
membentuk semangat akademik, tetapi juga mewarnai praktik spasial dan perilaku
teritorial siswa di lingkungan boarding school berbasis semi-militer.

b. Kelas XI

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh responden kelas XI yang berjumlah 6 orang
berada pada rentang usia 17 tahun. Meskipun rentang usia ini tidak jauh berbeda dengan
siswa kelas X, pada siswa kelas XI mulai tampak adanya peningkatan dalam hal kestabilan
karakter dan kedewasaan dalam merespons lingkungan sosial yang lebih kompleks
(Purnomo et al., 2016). Salah satu indikator yang mencolok adalah meningkatnya
kebutuhan terhadap privasi. Hal ini tercermin dalam kecenderungan siswa kelas XI untuk
menata ruang secara lebih tertutup, sebagai bentuk upaya menjaga batas personal di tengah
kehidupan bersama di asrama. Hal ini ditunjukkan oleh pernyataan Responden 11 yang
menyebutkan,

"...cowok itu diubah biar lebih tertutup. Lebih private." — Responden 11
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Pernyataan ini mencerminkan bahwa kebutuhan akan ruang yang aman dan personal
menjadi semakin menguat seiring dengan kematangan usia.

Terkait dengan karakter kepribadian, siswa kelas XI menunjukkan keragaman yang
lebih luas dibandingkan siswa kelas X. Dari enam responden, 50% mengidentifikasi
dirinya sebagai ambivert, 33% sebagai introvert, dan 17% lainnya sebagai ekstrovert.
Dominasi karakter ambivert mencerminkan kemampuan adaptif yang tinggi, baik dalam
menjalin interaksi sosial maupun dalam menjaga batasan privasi. D1 sisi lain, siswa dengan
kecenderungan introvert lebih fokus pada ketertiban dan kestabilan ruang, sementara siswa
ekstrovert cenderung lebih aktif secara sosial namun tetap menjaga wilayah personal.
Keragaman kepribadian ini menghasilkan variasi dalam pola perilaku teritorial, mulai dari
ruang yang lebih terbuka untuk interaksi hingga penegasan batas terhadap ruang pribadi
(Purnomo et al., 2016; Fathana et al., 2024).

Selain itu, tidak ditemukan perbedaan yang berarti antara karakter siswa saat berada di
rumah dan di lingkungan sekolah. Konsistensi ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI telah
mencapai tingkat kestabilan identitas, sehingga mereka dapat tampil secara otentik dalam
kedua lingkungan. Kemampuan untuk mempertahankan karakter yang konsisten ini
mendukung proses adaptasi yang lebih natural terhadap kehidupan asrama berbasis semi-
militer tanpa perlu tekanan penyesuaian sosial yang berlebihan.

Aspek lain yang juga penting dalam faktor personal adalah motivasi individu.
Mayoritas siswa menyatakan bahwa keputusan untuk masuk ke sekolah ini berasal dari
keinginan sendiri. Motivasi intrinsik ini memperkuat sense of ownership terhadap ruang
yang mereka tempati. Siswa yang memiliki dorongan internal untuk bergabung cenderung
menampilkan pola pengelolaan ruang yang lebih terstruktur, rapi, dan bertanggung jawab.

D1 samping itu, orientasi cita-cita yang umumnya mengarah pada profesi militer atau
kepolisian memperkuat nilai-nilai kedisiplinan dan keteraturan dalam menata ruang. Bagi
siswa, ruang tidak hanya berfungsi sebagai tempat beristirahat, tetapi juga menjadi media
untuk mengekspresikan komitmen terhadap masa depan, membangun identitas, serta
menetapkan batas sosial yang tegas. Dengan demikian, faktor personal pada siswa kelas
XI tidak hanya mencerminkan kecenderungan individual, tetapi juga menjadi fondasi
dalam pembentukan teritorialitas yang matang di lingkungan asrama berbasis semi-militer.

c. Kelas XII

Berdasarkan hasil wawancara pada siswa kelas XII, seluruh responden yang berjumlah
7 orang berada pada usia 18 tahun. Menurut teori psikososial Erickson, termasuk dalam
fase transisi menuju kedewasaan awal. Fase ini ditandai dengan meningkatnya kebutuhan
akan identitas yang stabil, rasa tanggung jawab, serta kemampuan dalam mengelola ruang
dan relasi sosial secara mandiri (Arini, 2021)

Dalam aspek kepribadian, mayoritas siswa kelas XII mengidentifikasi dirinya sebagai
ekstrovert (57%), diikuti oleh ambivert (29%), dan introvert (14%). Dominasi karakter
ekstrovert menunjukkan adanya kecenderungan siswa untuk membangun interaksi sosial
yang aktif serta menandakan tingkat kenyamanan yang tinggi dalam kehidupan asrama.
Namun demikian, kebutuhan akan ruang personal tetap menjadi prioritas, bahkan bagi
siswa ekstrovert sekalipun. Hal ini tercermin dari tindakan nyata seperti menetapkan
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batasan penggunaan barang pribadi, menyimpan barang di tempat tersembunyi atau
terkunci, serta merumuskan aturan informal bersama teman sekamar.

Sikap semacam ini tampak jelas dalam pengalaman yang dibagikan oleh responden, dua
siswa dengan karakter ekstrovert yang tetap menunjukkan perhatian besar terhadap
pengelolaan ruang pribadi di lingkungan asrama.

“Saya kalo nyimpan barang - barang itu ada kotaknya sendiri kak. Nah dibawah lemari
itu kan bolong, jadi kotaknya saya taruh situ. Terus saya tutupin pakai kardus — kardus
begitu kak, biar ga keliatan orang luar.” -Responden 15

“Kalau di dalam kamar itu ada aturan ga boleh pakai sepatu didalam kamar, terus
gaboleh jemur di dalam kamar juga, sama ga boleh nyentuh kasur setelah pulang sekolah,
kecuali udauh mandi kak. Itu kesepakatan bersama sih kak, sama buat jaga biar kamar itu
tetap bersih.” — Responden 18

Sedangkan karakter ambivert, sebagaimana pada temuan sebelumnya, menunjukkan
kemampuan adaptasi yang seimbang antara keterbukaan dalam berinteraksi dan upaya
menjaga privasi. Sementara itu, siswa dengan karakter introvert lebih menekankan
pentingnya zona tenang yang terhindar dari gangguan eksternal. Mereka cenderung
menciptakan lingkungan yang lebih tertutup dan personal sebagai bentuk perlindungan
dari intervensi sosial yang berpotensi mengganggu kenyamanan dan kestabilan emosional.

Pada siswa kelas XII, perbandingan antara karakter yang ditampilkan di lingkungan
sekolah dan di rumah menunjukkan tidak adanya perubahan yang signifikan. Fenomena
ini mencerminkan tingkat konsistensi karakter yang cukup tinggi pada tahap
perkembangan akhir remaja. Salah satu faktor yang memengaruhi konsistensi tersebut
adalah kuatnya ikatan sosial dan kedekatan antar teman sebaya di lingkungan sekolah.
Dengan adanya hubungan sosial yang hangat dan suportif, siswa merasa nyaman untuk
mengekspresikan dirinya secara otentik, tanpa tekanan untuk menyesuaikan diri secara
berlebihan terhadap sistem semi-militer yang diterapkan di sekolah. Dalam konteks
perkembangan psikososial, kematangan karakter yang relatif seragam di kedua lingkungan
tersebut mencerminkan proses peneguhan identitas diri yang semakin kuat pada akhir masa
remaja (Arini, 2021).

Sementara itu, dari hasil wawancara terkait motivasi masuk ke sekolah, mayoritas siswa
(57%) menyatakan masuk atas keinginan sendiri, sedangkan sisanya karena dorongan
orang tua. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik umumnya menunjukkan keterlibatan
lebih tinggi dalam pengelolaan ruang, seperti penataan yang teratur, penggunaan dekorasi
personal, serta adanya penanda identitas pada barang pribadi. Hal ini menunjukkan adanya
rasa kepemilikan yang kuat terhadap ruang yang mereka tempati. Sebaliknya, siswa
dengan motivasi eksternal cenderung membentuk keterikatan terhadap ruang secara
bertahap, setelah melalui proses adaptasi dan interaksi sosial di lingkungan asrama.

Terkait dengan orientasi cita-cita kelas XII, dari hasil wawancara ditemukan bahwa
siswa menyebutkan cita — cita yang umumnya mengarah pada profesi militer atau
kepolisian, sehingga hal tersebut turut memperkuat internalisasi nilai-nilai kedisiplinan
dan keteraturan dalam menata ruang pribadi. Hal ini terlihat dari cara mereka menyusun,
mempersonalisasi, dan mengatur ruang sesuai dengan prinsip-prinsip yang mencerminkan
kedisiplinan dan aspirasi hidup. Pada siswa kelas XII, aspek ini semakin menguat seiring
dengan lamanya masa tinggal mereka di lingkungan asrama semi-militer. Pengalaman
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yang lebih panjang dalam mengelola ruang hidup bersama membentuk keterikatan
emosional terhadap ruang yang ditempati, serta mendorong terbentuknya pola teritorialitas
yang lebih matang dan stabil. Dengan kata lain, faktor personal pada siswa kelas XII tidak
hanya mencerminkan kecenderungan individu, tetapi juga mencerminkan hasil dari proses
adaptasi jangka panjang terhadap struktur sosial dan fisik asrama, yang memperkuat rasa
kepemilikan dan kontrol terhadap ruang secara signifikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa teritorialitas dan personalisasi ruang merupakan
mekanisme penting bagi siswa dalam menciptakan kenyamanan di asrama semi-militer.
Terdapat perbedaan signifikan antara gender, di mana siswi cenderung mengekspresikan
identitas melalui dekorasi, sementara siswa lebih menekankan fungsi ruang. Pola ini
berkembang seiring jenjang kelas: kelas X beradaptasi, kelas XI mulai aktif menata ruang, dan
kelas XII menunjukkan pendekatan paling matang dengan strategi pengelolaan ruang yang
kompleks..Berdasarkan hasil analisis terhadap perbedaan faktor personal antar angkatan,
ditemukan bahwa siswa menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap privasi, kontrol ruang,
dan sikap defensif terhadap ruang pribadi seiring dengan naiknya jenjang kelas. Siswa kelas X
umumnya masih berada pada tahap adaptasi terhadap lingkungan fisik dan sosial asrama. Kelas
XI mulai menunjukkan inisiatif dalam menata ruang serta melakukan negosiasi sosial terkait
batas dan kepemilikan ruang. Sementara itu, siswa kelas XII menunjukkan pendekatan yang
lebih matang, dengan personalisasi simbolik dan penggunaan strategi relasional dalam menjaga
kenyamanan ruangnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa perkembangan teritorialitas dan
personalisasi ruang berbanding lurus dengan kematangan psikososial siswa serta pengalaman
mereka dalam menavigasi kehidupan kolektif di asrama. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa desain dan pengelolaan ruang asrama perlu mempertimbangkan
dinamika psikososial antar angkatan, agar mampu mendukung pembentukan identitas,
kesejahteraan emosional, serta interaksi sosial yang sehat di lingkungan semi-militer.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan konteks asrama non-militer sebagai studi
pembanding. Pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai apakah pola-pola teritorialitas yang ditemukan bersifat universal atau kontekstual.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat memperkaya wacana keilmuan dalam studi perilaku
spasial, khususnya terkait dinamika teritorialitas di lingkungan tinggal bersama.
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